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JASA MEDIK BERMASALAH ¥

Dokter Undata Ancam Hengkang

PALU, MERCUSUAR - Sejumlah dokter yang
bertugas di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
mengancam akan hengkang jika keterlambatan
pembayaran insentif jasa medik terus berulang
setiap bulan.

Salah seorang dokter spesia- Undata, Rabu (25/9/2013),
lis yang ditemui sebelum ber- mengakui beberapa bulan
. tugasmelayani pasiendiRSUD  belakangan ini pembayaran

insentif jasa medik selalu ter-
lambat. Ini kemudian yang
membuat sejumlah dokter
tidak lagi fokus menjalankan
tugasnya di RSUD kebang-
gaan masyarakat Sulteng ini.
Terlebih lagi banyak diantara
dokter ahli mendapat tawaran
menggiurkan dari rumah sakit
swasta.

“Kami juga perlu mencari
link - link untuk menambah
kesejahteraan, kita di sini pem-
bayaran insentif jasa medik
terkadang lambat dibayar-
kan. Padahal saya juga sudah
tinggalkan tempat praktik
karena membantu pelayan-
an di RS ini," ujar salah se-
orang dokter spesialis yang

meminta identitasnya tidak
dikorankan.

Menurutnya, para dokter
sudah merasa gerah dengan
kondisi keterlambatan pemba-
yaran insentif jasa medik set-
iap bulannya. “Selama ini kami
masih memaklumi karena
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Undata masih berbenah,
tapi jika begini terus sepa-
njang bulan berjalan, kami
pun jadi pesimis untuk ber-
buat, kami tidak ingin men-
jabarkan sejak kapan mulai
keterlambatan itu yangjelas
sudah lama,” sesalnya.

Wakil Direktur Pelayanan
RS Undata, dr Anisyar Praja

. SpA dikonfirmasi mengakui
pembayaran insentif jasa
medik sering terjadi di ru-
mah sakit kebanggan warga
Sulteng ini.

Dokter ahli anak ini be-
ralasan sebelum dilakukan
pembayaran terlebih da-
hulu harus ada petunjuk
pembayaran (klaim) ke
bagian keuangan sebelum
dilakukan pembayaran.
Tapi biasanya jika sudah
diklaim, akan segera diba-
yarkan kepada dokter yang
mendapatkan jasa pelayan-
an medik di rumah sakit ini.
“Kami akui jika ada keter-
lambatan namun lambatnya

paling hanya seminggu,
tidak sampai menyebrang
bulan karena harus melaku-
kan klaim terlebih dahulu,”
jelas dr Amsyar ditemui
di RS Undata lama, Rabu
(25/9/2013). Pada kesem-
patan tersebut, dr Amsyar
menepis rumor jika para
dokter mengancam akan
hengkang ke rumah sakit
lain (swasta) karena per-
masalahan keterlambatan
pembayaran insentif jasa
medik. “Sampai hari ini
belum ada dokter yang me-
nyatakan akan mundur,
malahan banyak permoho-
nan (dokter yang pensiun)
untuk mengabdi kembali,”
ujarnya.
Ditambahkannya, jum-
lah dokter di RS Undata
saat ini mencapai 76 orang,
terdiri dari 33 tenaga dok-
ter umum, delapan dokter
gigi dan selebihnya dokter
specialis. Jika dibandingkan
padatnya tingkat pelayanan

kesehatan di RS ini yang
mampu menampung se-
banyak 320 pasien, maka
jumlah dokter masih diang-
gap kurang terutama dokter
spesialis. Contohnya, spe-
sialis radiologi hanya ada -
satu orang dan dibutuhkan
tambahan dua spesialis
radiologi.

Begitu juga dokter ahli
bedah minimal harus ada
empat orang. Saat ini, baru
dua dokter ahli bedah yang
selalu siap dalam melayani
pasien di RS Undata “Kami
juga sudah berupaya men-
ingkatkan pelayanan den-
gan memberikan hak sesuai
komitmen yang dijalankan-
nya, namun apa boleh buat
RS ini masih sementara

-berbenah padahal kebanyak

dokter specialis yang kerja
di RS ini, tidak dilarang
untuk bekerja di tiga RS ber-
beda sebab pihaknya belum
menerapkan aturan yang
mengikat,”tandasnya. san




